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ABSTRAK

PENGARUH MODEL INKUIRI TERBIMBING TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATA PELAJARAN
IPA PESERTA DIDIK KELAS V SEKOLAH DASAR

Oleh

Dela Nowinda Citra

Masalah pada penelitian adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis IPA peserta
didik kelas V SDN 2 Metro Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir
kritis IPA peserta didik kelas V SDN 2 Metro Selatan. Metode dalam penelitian
ini menggunakan metode quasi experimental dengan desain penelitian non
equivalent control group design dan jenis penelitian kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SDN 2 Metro Selatan dengan
jumlah 50 orang peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampel
jenuh dengan sampel 50 orang peserta didik. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan tes dan observasi. Data dianalisis dengan uji regresi linear
sederhana. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pada penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan berpikir kritis IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Metro Selatan
tahun ajaran 2023/2024.

Kata Kunci: berpikir Kkritis, inkuiri terbimbing



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE GUIDED INQUIRY MODEL ON THE
CRITICAL THINKING ABILITY IN SUBJECT SCIENCE
PARTICIPANTS GRADE V PRIMARY
SCHOOL EDUCATION

By

Dela Nowinda Citra

The problem in the research is the low critical thinking ability of science grade V
students at SDN 2 Metro Selatan. The aim of this research is to determine the
effect of the guided inquiry model on the science critical thinking abilities of
grade V students at SDN 2 Metro Selatan. The method in this research uses a
quasi-experimental method with a non-equivalent control group design and
quantitative research type. The population of this study was all class V students at
SDN 2 Metro Selatan with a total of 50 students. Sampling used a saturated
sampling technique with a sample of 50 students. Data collection techniques use
tests and observations. Data were analyzed using a simple linear regression test.
The results of this research show that there is a significant influence on the
application of the guided inquiry learning model on the science critical thinking
abilities of grade V students at SD Negeri 2 Metro Selatan for the 2023/2024
academic year.

Keywords: critical thinking, guided inquiry
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah
Pendidikan adalah proses humanisme, selanjutnya dikenal sebagai
memanusiakan manusia. Karena itu Kita harus bisa menghormati hak asasi
setiap manusia. Dalam kehidupan manusia, pendidikan memiliki peranan
yang penting. Hal ini menunjukkan bahwa manusia berhak mendapatkan
pendidikan yang layak dan diharapkan selalu berkembang. Melalui
pendidikan diharapkan peserta didik mampu mengembangkan potensi
yang dimiliki, membentuk kepribadian yang mandiri, kreatif, berilmu,
cakap, berkarakter serta beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa.

Pendidikan harus memiliki pondasi dasar yang kokoh. Pondasi awal dari
semua jenjang pendidikan adalah pendidikan dasar. Pendidikan berfungsi
untuk mengembangkan pemahaman nilai-nilai kebudayaan secara utuh dan
menyeluruh. Oleh karena itu, pendidikan harus mendapat kajian lebih

lanjut.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2013
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 19 Ayat 1 menyatakan bahwa
proses pembelajaran pada satuan pendidikan dilaksanakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan dapat memotivasi
peserta didik. Oleh karena itu dibutuhkan pembelajaran yang dapat
menuntut peserta didik berfikir secara kritis dan mampu menyelesaikan

masalah nyata yang ada dikehidupan peserta didik.

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Definisi
paling formal tentang berpikir kritis sebagaimana dalam penelitian Atris
Yuliarti Mulyani (2022: 101) mengemukakan bahwa berpikir kritis



sebagai pengaplikasian rasional, keterampilan berpikir tingkat tinggi,
seperti melakukan analisis, sintesis, mengenali masalah dan pemecahan
masalah, terlibat secara langsung, dan melakukan evaluasi. Kemampuan
berpikir kritis dianggap salah satu indikator terpenting. Hal ini sependapat
dengan penelitian Alsaleh (2020: 21) yang menyatakan “Critical Thinking
has been recognized as one of the most important thinking skills and one
of the most important indicators of student learning quality” yang artinya
berpikir kritis telah diakui sebagai salah satu indikator yang paling penting
dalam mengukur kualitas peserta didik. Berdasarkan definisi tersebut,
berpikir kritis dapat dikatakan sebagai rangkaian untuk mencapai suatu
tujuan. Berpikir kritis merupakan bentuk berpikir yang perlu
dikembangkan dalam pemecahan masalah, memikirkan beberapa
kemungkinan, membuat kesimpulan dan keputusan ketika menggunakan

keterampilan tersebut dengan tepat.

Salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang membutuhkan
kemampuan berpikir kritis adalah mata pelajaran IPA. Sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Landina & Agustiana (2022: 444)
menyatakan bahwa pendidikan IPA lebih mengacu kepada pengalaman
untuk meningkatkan keahlian peserta didik supaya dapat memahami
lingkungan sekitar. Keterampilan berpikir kritis yang dituntut dalam

pembelajaran IPA belum terlaksana sebagaimana mestinya.

Rendahnya kemampuan berpikir Kiritis juga dapat dilihat dari hasil belajar
peserta didik. Hal ini sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Ramdani & Badriah (2018: 43) yaitu jika peserta didik memiliki
kemampuan berpikir kritis yang tinggi maka hasil belajarnya pun tinggi.
Selain itu, hasil penelitian di atas juga didukung oleh hasil penelitian dari
Safna & Wulandari (2022: 151) yang mengatakan bahwa bahwa
kemampuan berpikir kritis berjalan searah atau berbanding lurus dengan
hasil belajar peserta didik.



Melalui penelitian pendahuluan, penulis menemukan permasalahan
rendahnya hasil belajar peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Metro Selatan.
Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Data Nilai Ulangan Akhir Semester Peserta Didik.

kelas | Jumlah Ketuntasan Jumlah
pgisgirlza Tuntas (> 70) Tidak tuntas (<70) | Presentase
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
VA 25 2 8,00 23 92,00 100,00
VB 25 4 16,00 21 84,00 100,00
Sumber: Data nilai ulangan akhir semester peserta didik kelas v SDN 2 Metro
Selatan .

Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bahwa hasil belajar peserta didik di
kelas V SD Negeri 2 Metro Selatan masih tergolong rendah, dengan
ketuntasan pada kelas VA hanya sebesar 8% dengan jumlah 2 dari 25
peserta didik dan ketuntasan pada kelas VB hanya sebesar 16% dengan
jumlah 4 dari 25 peserta didik, sedangkan jumlah tidak tuntas sangatlah
besar untuk kelas VA maupun VB. Kelas VA tidak tuntas mencapai 92%
dengan jumlah 23 dari 25 peserta didik dan tidak tuntas pada kelas VB
sebesar 84% dengan jumlah 21 dari 25 peserta didik, yang artinya
kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya kemampuan
berpikir kritis peserta didik, diantaranya adalah penerapan model yang
kurang inovatif dalam proses pembelajaran. Hal ini lah yang terjadi pada
pembelajaran kelas VV SD Negeri 2 Metro Selatan. Pendidik belum
melaksanakan model pembelajaran dengan maksimal, contohnya dalam
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Jika pendidik
menerapkan model inkuiri terbimbing dengan maksimal, diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran inkuiri terbimbing melatih peserta didik
untuk menemukan konsep pembelajaran, sehingga peserta didik akan
dilatih untuk berpikir kritis. Sedangkan yang terjadi adalah proses

pembelajaran yang masih terpusat kepada pendidik sehingga kesempatan



peserta didik untuk dapat lebih mengeksplor kemampuannya jadi tidak

maksimal.

Dari permasalahan di atas, perlu adanya sebuah upaya sebagai alternatif
solusi dari masalah pembelajaran tersebut. Salah satunya dengan
penerapan model pembelajaran. Guna mendukung proses pembelajaran
yang dapat meningkatkan interaksi dalam proses pembelajaran,
memfasilitasi peserta didik untuk berpikir kritis, melakukan penyelidikan,
menemukan konsep-konsep pembelajaran, dan menemukan solusi maka

pendidik harus menggunakan sebuah model pembelajaran yang sesuai.

Oleh karena itu model pembelajaran inkuiri terbimbing dianjurkan untuk
dapat melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam menemukan
solusi dari masalah yang ada. Model pembelajaran inkuiri terbimbing
memiliki peranan yang penting dalam proses pembelajaran. Hal ini
dikarenakan model inkuiri terbimbing menurut Menurut Puspitasari &
Rusmawati, n.d. (2019: 103) adalah model pembelajaran dimana pendidik
sebagai fasilitator dan bertugas mengarahkan peserta didik aktif
melakukan kegiatan sesuai prosedur pembelajaran untuk menjawab rasa

ingin tahunya.

Solusi ini diberikan karena pembelajaran masih berpusat kepada pendidik
sehingga peserta didik hanya sebagai penerima informasi tanpa dilatih
untuk menemukan konsepnya sendiri. Selain itu, pendidik belum
menerapkan model pembelajaran yang bervariatif salah satunya yaitu

model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis bermaksud
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Inkuiri
Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPA Peserta Didik
Kelas V Sekolah Dasar” dengan kelas eksperimen menggunakan model
inkuiri terbimbing dan kelas kontrol menggunakan model discovery

learning.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah pada penelitian

ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut.

Pendidik belum memahami langkah-langkah model pembelajaran inkuiri
terbimbing.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing belum dilaksanakan secara
maksimal.

Pembelajaran masih berpusat kepada pendidik (teacher centered)
Kurangnya keaktifan dari peserta didik selama pembelajaran
Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri 02 Metro
Selatan tahun pelajaran 2023/2024 masih rendah

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan

masalah pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Model inkuiri terbimbing (X)
2. Kemampuan berpikir kritis peserta (Y)

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dari
penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis IPA peserta didik kelas V
Sekolah Dasar tahun ajaran 2023/20247”.

Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
terhadap kemampuan berpikir kritis dalam tematik muatan IPA peserta
didik kelas VV SD Negeri 2 Metro Selatan Tahun Ajaran 2023/2024.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat berguna untuk mengembangkan keilmuan

dan pengetahuan di bidang pendidikan sekolah dasar serta menjadi

referensi penelitian yang relevan untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Peserta didik
Memberikan pengalaman belajar yang baru untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

b. Pendidik
Diharapkan dengan adanya penelitian ini pendidik dapat
berimprovisasi dalam memilih model pembelajaran khususnya
model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dapat menciptakan
pembelajaran yang menarik dan melibatkan peserta didik sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

c. Kepala sekolah
Dapat menjadi masukan untuk kepala sekolah dalam melakukan
kebijakan guna meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah
tersebut melalui model dan media pembelajaran, contohnya model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

d. Peneliti
Memberi ilmu dan wawasan baru, bermanfaat, serta menyenangkan
selama penelitian ini berlangsung.

e. Peneliti lain
Dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya mengenai model
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik sekolah dasar.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemampuan Berpikir Kritis

1. Pengertian kemampuan berpikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang dikuasai
seseorang untuk menyelesaikan sebuah permasalahan dengan
menganalisis. Menurut Ramadhanti & Agustini, (2021: 386) kemampuan
berpikir kritis adalah keterampilan seseorang untuk berpikir secara
rasional dan selalu mempertimbangkan segala aspek. Pemikiran tersebut

terfokus pada keyakinan dengan apa yang akan dilakukan.

Menurut Ennis dalam Saputra (2020: 2) “Critical thinking is thinking that
makes sense and focused reflection to decide what should be believed or
done” artinya sebuah proses mengungkapkan sebuah tujuan dengan alasan
yang tegas tentang suatu kepercayaan dan kegiatan yang telah dilakukan.
Berpikir kritis mampu mengubah cara berpikir seseorang sehingga dapat
mengambil keputusan dan berpikir secara cepat. Hal ini didukung oleh
pendapat Nadiasari & Palma (2022: 180) kemampuan berpikir kritis
merupakan sebuah keterampilan berpikir yang digunakan untuk
menggambarkan pemikiran yang bertujuan dan terarah terkait pemecahan
masalah, membuat kesimpulan, menghitung, mengevaluasi, dan

membuat keputusan.

Dari beberapa pendapat mengenai pengertian kemampuan berpikir kritis di
atas, penulis menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah

kemampuan seseorang untuk berpikir secara logis, berpikir dengan terarah
dalam memecahkan masalah, membuat kesimpulan, mengevaluasi hingga

membuat sebuah keputusan.



2. Karakteristik kemampuan berpikir Kkritis

Sebagai

salah satu kemampuan yang harus dikuasai peserta didik saat ini,

kemampuan berpikir kritis memiliki beberapa karkateristik.
Menurut Irwan dkk. (2022: 186) karakteristik berpikir Kritis yaitu.

a.
b.
C.

d.
e.
f.

Mampu membedakan hal yang relevan dan tidak relevan.
Dapat mendeteksi penyimpangan-penyimpangan.

Mampu menganalisis segala akibat yang mungkin dapat terjadi
atau menyiapkan alternatif dalam pemecahan masalah.

Mampu membuat kesimpulan dari data yang ada.

Mampu mengetes asumsi dengan cermat.

Mampu membuat hubungan antara masalah satu dengan
masalah yang lainnya.

Karakteristik berpikir kritis menurut Perkin dalam Inggriyani dan
Fazriyah (2018: 32) orang yang berpikir kritis, idealnya memiliki
empat karakteristik yaitu.

a

Dari pe

kemam

. Bertujuan untuk mencapai penilaian yang kritis terhadap apa
yang akan kita terima atau apa yang akan kita lakukan dengan
alasan logis.

Memakai standar penilaian sebagai hasil dari berpikir kritis dan
membuat keputusan.

Menerapkan berbagai strategi yang tersusun dan memberikan
alasan untuk menentukan dan menerapkan standar

Mencari dan menghimpun informasi yang dapat dipercaya untuk
dipakai sebagai bukti yang dapat mendukung suatu penilaian.

Menurut Gunawan dkk. (2022: 126) seorang pemikir kritis
memiliki karakteristik yaitu dapat mengemukakan pertanyaan dan
masalah yang penting serta mampu merumuskannya secara jelas,
dapat memunculkan ide baru, mengumpulkan informasi yang
relevan, dapat menarik kesimpulan dan solusi, memiliki pemikiran
terbuka dengan memikirkan alternatif dalam pemecahan masalah,
dapat mengatasi rasa bingung dan mampu membedakan antara
fakta, opini, teori, dan keyakinan, serta mampu
mengkomunikasikannya secara efektif.

njelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa karakteristik

puan berpikir kritis yaitu.

a. Mampu membedakan hal yang relevan atau tidak relevan.
b. Mampu menarik kesimpulan yang tepat.
c. Menyiapkan alternatif untuk memecahkan masalah.



3.

d. Mampu membedakan fakta, opini, teori, dan keyakinan.

Indikator berpikir Kkritis

Kemampuan berpikir kritis seseorang dapat diukur dengan melihat

beberapa hal yang menjadi indikasi seseorang tersebut memiliki

kemampuan berpikir kritis atau tidak. Indikator berpikir kritis menurut

Facione dalam Arif dkk. (2017: 22) ada enam indikator kemampuan

berpikir kritis yaitu.

a.

b.

Interprestasi, dapat menuliskan apa yang ditanyakan soal
dengan jelas dan tepat.

Analisis, dapat menuliskan apa yang harus dilakukan dalam
menyelesaikan soal.

Evaluasi, dapat menuliskan penyelesaian soal.

Inference, dapat membuat sebuah kesimpulan dari apa yang
ditanyakan secara logis.

Eksplanasi, dapat menuliskan hasil akhir dan memberikan
alasan terhadap kesimpulan yang diambil.

Self regulation, dapat mengulas kembali jawaban yang
diberikan.

Selain itu, Shanti dkk. (2017: 54) mengungkapkan ada empat indikator

berpikir kritis, yaitu.

a.

Interpretasi, kemampuan memahami makna dari data atau
situasi yang disajikan dalam sebuah permasalahan.

Analisis, kemampuan mengidentifikasi hubungan antara data
dan argument yang diberikan.

Evaluasi, kemampuan untuk menemukan dan membuktikan
sebuah kesalahan.

Keputusan, kemampuan untuk membuat sebuah kesimpulan.

Indikator-indikator berpikir kritis juga disampaikan oleh Ennis dalam
Supriyati dkk. (2018: 75) yaitu.

a.

Elementary clarification, memberikan penjelasan sederhana
yang fokus terhadap pertanyaan, menganalisis, bertanya dan
menjawab untuk memperoleh informasi.

Basic support, membangun kemampuan dasar peserta didik
dengan mengaitkan pernyataan dengan pengalaman yang ada.
Inference, mampu membuat kesimpulan dengan tepat.
Advanced clarification, memberikan penjelasan meliputi
identifikasi dan argument.
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e. Strategies and tactics, mengatur strategi untuk menentukan
sebuah tindakan.
Dari penjelasan di atas, peneliti memutuskan untuk menggunakan
indikator berpikir kritis yang diungkapkan oleh Ennis dalam Supriyati dkk.
(2018: 75) yaitu Elementary clarification, Basic support, Inference,
Advanced clarification, Strategies and tactics untuk melakukan penilaian
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VV SD Negeri 02

Metro Selatan.

. Model pembelajaran

. Pengertian model pembelajaran

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyampaian materi
pembelajaran meliputi kegiatan sebelum, sedang, dan sesudah
pembelajaran yang digunakan untuk mempermudah penyampaian materi.
Model pembelajaran merupakan gambaran umum dalam pembelajaran
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut Mirdad (2020: 15)
model pembelajaran adalah rencana atau pola yang digunakan untuk
membentuk rencana pembelajaran jangka panjang, merancang bahan
pembelajaran, dan digunakan untuk membimbing pembelajaran di kelas

maupun di luar kelas.

Model pembelajaran berisi langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilakukan. Isrok’atun & Rosmala (2018: 27) mengungkapkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu pola pembelajaran yang di dalamnya
tergambar secara sistematis langkah-langkah pembelajaran yang bertujuan
untuk menyalurkan informasi, ide, dan membangun pola pikir peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini sependapat dengan
Pendy & Mbagho (2021: 168) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran merupakan pendekatan, strategi, metode, dan teknik dalam
suatu pembelajaran yang terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh.

Model pembelajaran dapat dipilih atau disesuaikan dengan materi yang
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akan disampaikan agar tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai

sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model

pembelajaran adalah rencana operasional dan konseptual yang disusun

secara sistematis dan digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan

sebuah materi agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Macam-macam model pembelajaran

Model pembelajaran memiliki beberapa macam model yang dapat

digunakan pendidik sesuai dengan materi, kelas, dan tujuan pembelajaran.

Menurut Yusuf (2018: 64) terdapat beberapa model pembelajaran yang
biasa digunakan di sekolah dasar:

a.

Model pembelajaran inkuiri, adalah model pembelajaran
dimana peserta didik diharuskan untuk mengajukan
pertanyaan, mengadakan penyelidikan, meneliti secara mandiri
untuk mendapatkan pengetahuan yang mereka butuhkan.
Model pembelajaran discovery learning, adalah model
pembelajaran yang membuat peserta didik memahami konsep,
arti, dan membuat sebuah kesimpulan.

Model pembelajaran problem based learning, adalah model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk
memecahkan suatu permasalahan melalui tahapan metode
ilmiah.

Model pembelajaran project based learning, adalah model
pembelajaran yang mengaitkan teknologi dengan
permasalahan sehari-hari peserta didik.

Model pembelajaran kooperatif, adalah model pembelajaran
yang dilakukan peserta didik dengan membentuk kelompok-
kelompok tertentu.

Menurut Sheila dkk (2021: 271) terdapat beberapa model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik sekolah dasar:

a.

Model pembelajaran kontekstual, adalah model pembelajaran
dimana peserta didik diarahkan untuk dapat membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapannya dikehidupan sehari-hari.

Model pembelajaran inkuiri, adalah model pembelajaran yang
membutuhkan keterampilan kognitif peserta didik,
memberikan pengalaman yang konkret, melibatkan peserta
didik secara langsung, dan membantu peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan-kemampuan dalam berproses.
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c. Model pembelajaran problem based learning, adalah model
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk memecahkan
sebuah permasalahan.

d. Model pembelajara PAIKEM, PAIKEM kepanjangan dari
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangkan.
Model pembelajaran PAIKEM ini berasal dari konsep
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan
pembelajaran yang menyenangkan.

Berdasarkan uaraian di atas, peneliti memutuskan untuk menggunakan
model pembelajaran inkuiri dalam penelitian karena model inkuiri dapat
memberikan pengalaman yang konkret dan peserta didik melakukan
penelitian secara mandiri untuk mendapatkan pengetahuan yang
dibutuhkan.

. Model Pembelajaran Inkuiri

. Pengertian model pembelajaran inkuiri

Model pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang
menekankan kepada berpikir kritis dan kreatif untuk menemukan konsep,
prinsip, dan cara menyelidiki masalah. Menurut Caps and Crawford
dalam Sutiani dkk. (2021: 118) mengatakan bahwa “Inquiry based
learning is a constructivist learning approach that can increase the
knowledge from investigation and exploration activiy”. Artinya adalah
pembelajaran dengan model inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran
yang bersifat konstruktiv yang dapat meningkatkan pengetahuan peserta

didik melalui kegiatan investigasi dan eksplorasi.

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran
yang dianggap dapat meningkatkan kemampuan berfikir ilmiah. Hal ini
sependapat dengan Sugianto dkk. (2020: 160) yang mengatakan bahwa
model inkuiri adalah sebuah kegiatan dalam belajar mengajar yang dapat
menciptakan cara berfikir ilmiah pada peserta didik agar dapat
memecahkan masalah yang terjadi saat ini sehingga peserta didik
memperoleh pengetahuan yang kuat. Sedangkan menurut Tohir (2020:

50) model pembelajaran inkuiri adalah suatu model pembelajaran berbasis
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masalah atau investigasi yang dilakukan dengan mencari kebenaran dan
pengetahuan yang memerlukan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan

juga intuisi peserta didik.

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran
inkuiri adalah model pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk
dapat berpikir secara kritis, kreatif, dan juga menggunakan intuisi nya
untuk mencari kebenaran atau pengetahuan dari sebuah permasalahan

melalui kegiatan investigasi.

. Jenis-jenis model pembelajaran inkuiri

Model pembelajaran inkuiri memiliki beberapa macam dengan teknik atau
langkah-langkah yang sedikit berbeda pada tiap jenis nya. Menurut
Sutarningsih (2022: 117) terdapat empat jenis model pembelajaran inkuiri
yaitu inkuiri konfirmasi, inkuiri terstruktur, inkuiri terbimbing, dan inkuiri
terbuka. Penerapan jenis-jenis model pembelajaran inkuiri ini harus tetap
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.

Menurut Trianto, Indiastanti Nurfadhilah & Sujatmiko (2021: 783)
model pembelajaran inkuiri dibagi menjadi empat macam yaitu:

a. Confirmation / Exploration Inquiry (inkuiri terkonfirmasi /
eksplorasi) adalah model pembelajaran dimana peserta didik
mempelajari atau memahami materi yang hasil nya sudah
diketahui. Model ini sangat efektif jika digunakan pendidik
untuk mengingatkan kembali materi yang sudah pernah
dipelajari.

b. Structured Inquiry (inkuiri terstruktur) adalah model yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan kesimpulan sendiri dengan metode dan teknik
yang sudah ditentukan. Peserta didik membuat kesimpulan
melalui analisis data yang sudah dimiliki.

c. Guided Inquiry (inkuiri terbimbing) adalah model
pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada peserta
didik untuk menentukan metode atau teknik yang akan
digunakan untuk memecahkan permasalahan yang diberikan.
Pendidik berperan sebagai pembimbing yang tugas nya
memberikan bimbingan kepada peserta didik apakah metode
yang digunakan peserta didik ini cocok dan masuk akal atau
tidak.

d. Open/free Inquiry (inkuiri terbuka) model pembelajaran ini
merupakan model tertinggi karena peserta didik mencari,
memahami, menyelidiki sendiri materi pembelajaran. Peserta
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didik berperan penuh untuk merumuskan masalah,
mengembangkan metode penelitian, mengumpulkan data,
menganalisis, dan membuat sebuah kesimpulan secara mandiri.

Dalam penerapannya di bidang pendidikan, ada beberapa jenis metode
inkuiri.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sund and Trowbridge dalam
Umami dkk. (2019: 161) jenis-jenis inkuiri adalah sebagai berikut.
a. Inkuiri terpimpin (guided inquiry)
Inkuiri terpimpin digunakan terutama bagi peserta didik yang
belum mempunyai pengalaman belajar dengan metode inkuiri.
Dalam hal ini pendidik memberikan bimbingan dan
pengarahan yang cukup luas.
b. Inkuiri bebas (free inquiry)
Pada inkuiri bebas peserta didik melakukan penelitian sendiri
bagaikan seorang ilmuwan. Pada pengajaran ini, peserta didik
harus dapat mengidentifikasikan dan merumuskan berbagai
topik permasalahan yang hendak diselidiki.
c. Inkuiri bebas yang dimodifikasi (Modified free inquiry)
Pada inkuiri ini pendidik memberikan permasalahan atau
problem dan kemudian peserta didik diminta untuk
memecahkan permasalahan tersebut melalui pengamatan,
eksplorasi, dan prosedur penelitian.
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis memutuskan untuk menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing yang akan digunakan dalam
penelitian karena model pembelajaran inkuiri terbimbing cocok untuk
karakteristik peserta didik kelas V sekolah dasar yang masih

membutuhkan bimbingan dalam menyelesaikan sebuah permasalahan.

. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

. Pengertian model pembelajaran inkuiri terbimbing

Inkuiri terbimbing merupakan salah satu dari beberapa jenis model
pembelajaran inkuiri lainnya. Menurut Piaget (dalam Budiyono & Hartini,
2016) yang mengatakan bahwa inkuiri terbimbing merupakan model yang
mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen
sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi. Menurut Puspitasari &
Rusmawati, n.d. (2019: 103) model pembelajaran inkuiri terbimbing

adalah model pembelajaran dimana pendidik sebagai fasilitator dan
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bertugas mengarahkan peserta didik aktif melakukan kegiatan sesuai
prosedur pembelajaran untuk menjawab rasa ingin tahunya. Pendapat lain
dikemukakan oleh Purwasih (2015: 21) model pembelajaran inkuiri
terbimbing adalah suatu rangkaian pembelajaran yang menekankan kepada
kemampuan berpikir kritis dan kreatif melalui analisis untuk menemukan

sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dikenal sebagai model
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik. Menurut Harjilah dkk.
(2019: 80) model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran
yang menempatkan peserta didik sebagai subjek dalam pembelajaran yang
artinya setiap peserta didik didorong untuk dapat terlibat secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Pada model ini, peserta didik belajar
membuat hipotesis sehingga peserta didik terdorong untuk berpikir kritis
untuk menemukan konsep secara langsung dengan bimbingan dari
pendidik. Peserta didik akan menjadi lebih aktif dalam pembelajaran

terutama dalam mengemukakan pemikiran nya.

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran
inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dimana peserta didik menemukan sendiri konsep pembelajaran dan
memecahkan permasalahan yang diberikan, pendidik hanya bertugas
mengawasi apakah metode pemecahan masalah yang dipilih tepat atau
tidak. Dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini
diharapkan peserta didik akan lebih aktif dalam pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran akan diawali dengan pemberian masalah, kemudian peserta
didik membuat sebuah hipotesis, mengumpulkan data, dan membuat

sebuah kesimpulan secara mandiri.

Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing
Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah yang akan

memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran.
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Menurut Retnoningsih (2021: 461) langkah-langkah inkuiri terbimbing
adalah sebagai berikut.

a.
b.

Pendidik menyajikan permasalahan (orientation).

Pendidik berdiskusi dengan peserta didik untuk menggali
pengetahuan peserta didik tentang permasalahan yang
diberikan (conceptualization).

Peserta didik dibimbing untuk melakukan percobaan atau
penyelidikan dan menuliskan hasilnya (investigation).
Peserta didik melakukan diskusi untuk dapat menjawab
permasalahan yang diberikan (discussion).

Peserta didik membuat sebuah kesimpulan dari hasil diskusi
dan mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan teman-
temannya (conclusion).

Pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing adalah

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Menurut Wulandari &

Sidoarjo (2016: 269) langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan

model inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut.

S0 o0 o

Orientasi

Merumuskan masalah
Merumuskan hipotesis
Mengumpulkan data
Menguji hipotesis
Merumuskan kesimpulan

Menurut Jundu dkk.(2020: 105) langkah-langkah inkuiri terbimbing
sebagai berikut.

a.
b.
C.

Mengarahkan peserta didik pada topik yang akan dipelajari.
Menuntut peserta didik untuk merumuskan permasalahan.
Menuntut peserta didik untuk merencanakan eksperimen
dengan beebrapa pertanyaan.

Menuntut peserta didik untuk melakukan prosedur eksperimen
dan mengumpulkan data.

Menuntut peserta didik untuk membuat sebuah kesimpulan
berdasarkan data dan menjawab hipotesis yang sudah dibuat.
Melaporkan hasil eksperimen yang dilakukan melalui kegiatan
diskusi.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memutuskan untuk menggunakan

langkah-langkah yang diungkapkan oleh Retnoningsih (2021: 461) yaitu

(1) Pendidik menyajikan permasalahan (orientation) (2) Pendidik
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berdiskusi dengan peserta didik untuk menggali pengetahuan peserta didik
tentang permasalahan yang diberikan (conceptualization). (3) Peserta didik
dibimbing untuk melakukan percobaan atau penyelidikan dan menuliskan
hasilnya (investigation). (4) Peserta didik melakukan diskusi untuk dapat
menjawab permasalahan yang diberikan (discussion). (5) Peserta didik
membuat sebuah kesimpulan dari hasil diskusi dan mempresentasikan

hasil diskusi tersebut di depan teman-temannya (conclusion).

Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing. Menurut Nengsih & Afriani (2019: 53) kelebihan dari
model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut.

a. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada pengembangan aspek
afektif, kognitif, dan psikomotorik secara seimbang, sehingga
pembelajaran dengan model ini lebih bermakna.

b. Dengan menemukan sendiri konsep pembelajaran, peserta
didik akan lebih bersemangat.

c. Peserta didik mendapat ruang untuk belajar sesuai dengan gaya
belajarnya.

d. Mengembangkan potensi intelektual dengan belajar
memecahkan permasalahan.

e. Meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik.

f. Melatih peserta didik untuk memecahkan persoalan sendiri dan
melatih peserta didik untuk mengumpulkan dan menganalisis
data.

Menurut Dawa dkk. (2021: 496) kelebihan model inkuiri terbimbing ini
adalah peserta didik dapat membangun pengetahuan melalui eksperimen,
proses berpikir dan bertanya, dan dengan adanya motivasi belajar serta
pemilihan model yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Pramudya & Safrul
(2022: 8133) kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah

sebagai berikut.

a. Peserta didik berproses sesuai keinginan sendiri, bekerja keras dengan
dorongan dari diri sendiri, berperilaku adil, dan bebas.
b. Melibatkan ingatan dan bergerak dalam situasi pengalaman yang baru.
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Dari penjelasan di atas mengenai kelebihan dari model pembelajaran
inkuiri terbimbing, penulis menyimpulkan kelebihan dari model

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut.

a. Model pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan pengembangan
dalam ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik dengan seimbang.

b. Peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat memecahkan
permasalahan dengan melakukan investigasi, mengumpulkan data, dan
menganalisis data tersebut untuk membuat sebuah kesimpulan.

c. Peserta didik dapat berproses sesuai keinginan sendiri, bekerja dengan
dorongan dari diri sendiri, dan bebas.

. Membangun pengetahuan baru dengan proses berpikir dan bertanya.

e. Dengan menemukan konsep pembelajaran sendiri, peserta didik akan

lebih bersemangat dalam pembelajaran.

Kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kekurangan masing-masing.
Menurut Pramudya & Safrul (2022: 8133) kekurangan model
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut.

a. Sulitnya merancang pembelajaran.

b. Membutuhkan investigasi yang akan memakan banyak waktu

pembelajaran.

Penerapan model inkuiri terbimbing membutuhkan pendidik sebagai orang
yang mampu membimbing peserta didik dalam menemukan konsep, hal

ini akan membutuhkan waktu yang lebih lama. Menurut Dewanda &
Dwikoranto (2022: 192) kekurangan model pembelajaran inkuiri
terbimbing adalah waktu yang terbatas karena perlu adanya bimbingan

dari pendidik saat mengidentifikasi suatu permasalahan hingga
menimbulkan pengetahuan baru untuk peserta didik. Hal ini didukung
oleh pendapat Inayati (2019: 16) kekurangan dari model inkuiri terbimbing
adalah peserta didik kesulitan dalam merumuskan hipotesis dan tidak

semua topik pembelajaran cocok menggunakan model inkuiri terbimbing.



19

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa kekurangan dari
model inkuiri terbimbing adalah peserta didik sulit untuk merumuskan
masalah, kesulitan melakukan investigasi sehingga sangat membutuhkan
bimbingan dari pendidik sehingga akan membutuhkan waktu yang lebih
lama, dan tidak semua topik atau materi pembelajaran cocok dengan

model inkuiri terbimbing ini.

. Model Pembelajaran Discovery Learning

. Pengertian discovery learning

Kelas kontrol pada penelitian ini akan menggunakan model pembelajaran
discovery learning. Model discovery learning mengajak peserta didik
untuk dapat menemukan sendiri apa yang dipelajari dan pendidik hanya
sebagai fasilitator. Menurut Fajri (2019:70) model pembelajaran discovery
learning merupakan pembelajaran adalah model pembelajaran yang
menekankan pada pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting
terhadap pembelajaran. Model pembelajaran discovery learning dianggap
memudahkan peserta didik untuk menerima materi pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik.

Discovery learning juga dikenal sebagai model pembelajaran penemuan.
Hal ini sependapat dengan Kanah dan Mardiani, (2022:257) yang
mengatakan bahwa dalam pembelajaran discovery learning, kegiatan
pembelajaran di desain sedemikian rupa supaya peserta didik dapat
menemukan konsep dan prinsip pembelajaran melalui prosesnya sendiri
sehingga model pembelajaran discovery ini juga dikatakan sebagai model
pembelajaran penemuan.

Model pembelajaran ini juga mengajak peserta didik untuk aktif dalam
proses pembelajaran sehingga materi yang dipelajari tidak mudah
dilupakan. Hal ini didukung oleh Bruner (dalam Hosnan, 2014) discovery
learning merupakan model yang mengembangkan pembelajaran aktif
peserta didik dengan mencari informasi sendiri, sehingga hasil yang

diperoleh tidak mudah dilupakan oleh peserta didik.
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Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa discovery learning
merupakan model pembelajaran penemuan yang dapat mengajak peserta
didik aktif menemukan konsep dan ide-ide dalam pembelajaran sehingga

materi yang telah didapat tidak mudah dilupakan.

Langkah-langkah discovery learning

Model discovery learning tentunya menggunakan langkah-langkah dalam
pelaksanaannya. Berikut langkah-langkah penggunaan model discovery
learning menurut Sumianingrum dkk. (2017).

a. Stimulation, yakni peserta didik diberikan sejumlah
permasalahan untuk merangsang berpikir peserta didik,
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik yang mengarah
pada persiapan pemecahan masalah.

b. Problem Statement, yakni peserta didik diberikan kebebasan
berpikir untuk mengidentifikasi masalah yang relevan dengan
bahan pelajaran, kemudian dirumuskan dalam bentuk
hipotesis.

c. Data collection, yakni peserta didik diberikan kesempatan
mengumpulkan informasi yang relevan baik melalui
pengamatan ataupun membaca sumber belajar untuk
membuktikan benar tidaknya hipotesis tersebut.

d. Data Prosessing, yakni peserta didik diberikan kesempatan
untuk mengolah hasil temuannya, dengan membandingkan
hipotesis yang telah dirumuskan.

e. Verification, yakni peserta didik melakukan pemeriksaan
secara cermat baik melalui diskusi maupun tanya jawab untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis dan mampu
menemukan konsep dari materi pelajaran.

f. Generalization, yaitu peserta didik bersama-sama menarik
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip bersama-sama
melakukan penarikan umum dan berlaku untuk semua kejadian
atau permasalahan yang sama.

Secara umum, langkah-langkah discovery learning yaitu memberi
stimulus, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, mengolah data,
verifikasi data, dan menarik kesimpulan. Hal ini sependapat dengan
Wulandari dan Ahmad, (2020:1473) langkah-langkah discovery learning
yaitu pemberian rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data,

pengolahan data, pembuktian dan yang terakhir menarik kesimpulan.
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Berdasarkan paparan di atas, penulis menggunakan langkah-langkah
discovery learning yang dikemukakan oleh Sumianingrum dkk. (2017)
sebagai langkah-langkah pembelajaran pada kelas kontrol. Langkah-
langkah tersebut terdiri dari stimulation (stimulasi), problem statement
(identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data
processing (pengolahan data), verification (verifikasi), dan generalization

(generalisasi atau menarik kesimpulan).

Kelebihan discovery learning

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan tersendiri, tak
terkecuali model discovery learning. Ada beberapa kelebihan atau
keunggulan dari model discovery learning menurut Susanti dkk., (2020)
diantaranta yaitu menjadikan peserta didik lebih aktif karena mencari tahu
sendiri, menyelidiki sendiri, menjadikan peserta didik dapat menganalisis,
dan menyelesaikan masalah secara mandiri tanpa harus menunggu

penjelasan pendidik.

Adapun pendapat Hosnan (2014) mengenai kelebihan yang ada pada
model discovery learning sebagai berikut.

a. Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan dan proses kognitif.

b. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
memecahkan masalah (problem solving).

c. Pengetahuan yang diperoleh melalui strategi ini sangat pribadi
dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan, dan
transfer.

d. Strategi ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan
cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri.

e. Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan berlajarnya
sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi diri.

f. Strategi ini dapat membantu peserta didik memperkuat konsep
dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan
yang lainnya.

g. Mendorong peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif
sendiri.

h. Mendorong peserta didik berpikir intuisi dan merumuskan
hipotesis sendiri.

I. Melatih peserta didik belajar mandiri.

J. Peserta aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena ia berpikir
dan menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir.
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Kelebihan discovery learning yang lainnya yakni menurut Winarti dkk.
(2021) adalah sebagai berikut.

a.

b.

Memperbaiki dan meningkatkan keterampilanketerampilan dan
proses-proses kognitif peserta didik.

Pengetahuan yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh karena
menguatkan ingatan.

Menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan karena
tumbuhnya rasa menyelidiki dalam diri peserta didik.

. Memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat dan

sesuai dengan kecepatannya sendiri.

Memungkinkan peserta didik belajar dengan memanfaatkan
berbagai jenis sumber belajar.

Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat di artikan bahwa terdapat beberapa

kelebihan yang dimiliki model discovery learning adalah merangsang

peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran, membantu meningkatkan

keterampilan berpikir peserta didik, dan melatih kemandirian peserta didik

dalam belajar.

Kekurangan discovery learning

Tak hanya kelebihan saja, model pembelajaran discovery learning juga

memiliki kekurangan. Hosnan (2014) mengemukakan beberapa

kekurangan dari model discovery learning yaitu.

a. Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah

kebiasaan mengajar yang umumnya sebagai pemberi
informasi menjadi fasilitator, motivator, dan pembimbing.
Kemampuan berpikir rasional siswa ada yang masih
terbatas.

. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini.

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kekurangan, namun
kekurangan tersebut dapat diminimalisir agar berjalan secara
optimal.

Sedangkan menurut Kurniasih dan Sani (2014) kekurangan model

discovery learning yakni.

a. Bagi peserta didik yang kurang pandai akan mengalami

kesulitan abstrak atau berfikir dalam mengungkapkan
hubungan antar konsep-konsep.
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b. Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat
buyar jika berhadapan dengan peserta didik dan pendidik yang
telah terbiasa dengan cara-cara yang lama.

c. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir
yang akan ditemukan oleh peserta didik karena telah dipilih
terlebih dahulu oleh pendidik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diartikan bahwa kekurangan model
discovery learning ini adalah menyita banyak waktu karena mengubah
cara belajar yang biasa digunakan, dan juga kurang cocok jika untuk
mengembangkan konsep keterampilan ataupun emosi karena lebih cocok
untuk mengembangkan pemahaman dari peserta didik. Adapun
kekurangan discovery learning dapat diminimalisir dengan merencanakan
kegiatan pembelajaran secara terstruktur, memfasilitasi siswa dalam
kegiatan penemuan, serta mengonstruksi pengetahuan awal peserta didik

agar pembelajaran dapat berjalan optimal.

. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

. Pengertian IPA

IPA (llmu Pengetahuan Alam) merupakan salah satu mata pelajaran yang
ada di sekolah dasar. IPA merupakan ilmu yang mempelajari mengenai
makhluk hidup dan benda-benda alam dengan hukum yang pasti. Menurut
Sappe dkk. (2018: 354) IPA merupakan pengetahuan manusia tentang
gejala-gejala alam yang diperoleh dengan cara observasi, penelitian, atau
uji coba berdasarkan pada hasil pengetahuan manusia. Dalam
pembelajaran IPA peserta didik memerlukan proses mencari tahu agar

dapat dengan mudah mendalami alam sekitar.

Menurut Sutrisna & Gusnidar (2022: 2861) IPA merupakan ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang gejala-gejala dalam sebuah proses
ilmiah yang dibentuk dengan sikap ilmiah dan menghasilkan produk
ilmiah seperti konsep, teori, dan prinsip yang berlaku secara universal.
Pembelajaran IPA memberikan pengalaman langsung untuk dapat
memahami alam secara ilmiah. Sedangkan menurut Aris & Afina (2022:

6) IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang peristiwa yang
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terjadi di alam yang diungkapkan dengan fakta, konsep, hukum, dan
dibuktikan dengan rangkaian metode ilmiah.

IPA merupakan cabang ilmu yang erat kaitannya dengan fenomena alam.
Menurut Wandini dkk. (2022: 2022) IPA merupakan hubungan
pengetahuan tentang benda dan fenomena alam yang diperoleh dari sebuah
pemikiran dan penyelidikan yang dilakukan ilmuwan berdasarkan
keterampilan pengamatan dan eksperimen dengan mengguanakan metode
ilmiah. Pada hakikatnya, IPA merupakan ilmu yang berkenaan dengan
gejala alam yang diungkapkan dalam bentuk fakta, konsep, prinsip, dan

hukum, yang diuji kebenarannya melalui kegiatan ilmiah.

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan IPA adalah sebuah ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan peristiwa yang terjadi di alam dan
kehidupan makhluk hidup yang diungkapkan dengan penelitian atau uji
coba yang menghasilkan produk berupa konsep, teori, dan prinsip yang

berlaku secara universal.

. Pembelajaran IPA SD

Pembelajaran merupakan sebuah proses penyampaian pengetahuan
melalui kegiatan belajar. Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang
fokus pada proses dan hasil. Menurut Sari & Raharjo (2021: 6080)
pembelajaran IPA di sekolah dasar untuk mencapai potensi pengetahuan,
keterampilan serta sikap ilmiah sebagai perilaku sehari-hari dalam
berinteraksi dengan masyarakat dan lingkungan serta pemanfaatan

teknologi.

Pembelajaran IPA membantu peserta didik untuk mengenal lingkungan
sekitar beserta segala isinya, melalui aktivitas yang dilakukan oleh peserta
didik selama pembelajaran. Menurut Fetra Bonita Sari, Risda Amini
(2020: 169) pembelajaran IPA adalah salah satu cara untuk mencari tahu
tentang alam sekitar secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan keterampilan, tetapi juga proses penemuan melalui percobaan

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran IPA di sekolah dasar
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diharapkan dapat menjadi wadah bagi peserta didik untuk memahami

dirinya sendiri dan alam sekitar.

Pembelajaran IPA menekankan penemuan langsung agar peserta didik
memahami alam sekitar melalui kegiatan mencari tahu, hal ini akan sangat
membantu peserta didik untuk mendapatkan pemahaman baru. Dari
penjelasan di atas, penulis menyimpulkan pembelajaran IPA merupakan
salah satu cara mencari tahu tentang alam dan seisinya melalui

keterampilan ilmiah berupa proses penemuan dan percobaan.

. Tujuan pembelajaran IPA SD

IPA merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah dasar untuk
menanamkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah peserta
didik serta meningkatkan rasa cinta dan menghargai ciptaan Tuhan Yang
Maha Esa. Menurut Sukarini & Manuaba (2021: 49) pada hakikatnya,
pembelajaran IPA memiliki tujuan merangsang pertumbuhan intelektual
dan perkembangan peserta didik, mendorong kemampuan berpikir Kkritis
dan rasional agar peserta didik memahami konsep-konsep IPA dan
keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran IPA
ditekankan kepada kemampuan berpikir kritis yang memberikan
pengalaman langsung sehingga peserta didik dapat mengingat,

mengidentifikasi, dan menerapkannya secara langsung.

Pembelajaran IPA memiliki kedudukan yang penting. Menurut Yuristia
dkk. (2022: 11) mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran IPA adalah
memebentuk kepribadian peserta didik secara keseluruhan melalui nilai-
nilai pendidikan, dengan begitu peserta didik dapat mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan
dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Menurut Hj. Kudsiah (2018:
199) tujuan dari pembelajaran IPA adalah sebagai berikut.

a. Mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap
sains, teknologi, dan juga masyarakat.

b. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat sebuah
keputusan.
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c. Mengembangkan pengetahuan mengenai konsep-konsep sains
yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
IPA adalah mendorong kemampuan berpikir Kkritis peserta didik untuk
memahami konsep-konsep sains, mengembangkan keterampilan proses
untuk memecahkan masalah, menyelidiki, dan membuat sebuah
kesimpulan, serta menambah pengetahuan tentang alam. Memiliki
pemahaman terhadap IPA dapat memberikan manfaat untuk manusia
karena mengingat manusia hidup selalu berdampingan dengan alam.
Karena itu maka IPA dipelajari sejak dini, yaitu pada jenjang sekolah

dasar.

Ruang lingkup IPA di SD

Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD pada kurikulum 2013 disesuaikan
dengan tingkat kebutuhan siswa dan peningkatan terhadap hasil belajar
yang mengaku kepada aspek spiritual, sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Menurut Rika (2020: 30) ruang lingkup IPA SD mencakup
tubuh dan panca indra, tumbuhan dan hewan, sifat dan wujud benda

sekitar, alam semesta dan kenampakannya.

Ruang lingkup IPA SD juga menyediakan pengalaman secara langsung
melalui pengamatan. Hal ini didukung oleh pendapat Hj. Kudsiah (2018:
199) bahwa ruang lingkup IPA SD yaitu menyimpulkan hasil pengamatan
bahwa gerak benda dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran, mendeskripsikan
hasil pengamatan tentang pengaruh energi panas, gerak, getaran dalam
kehidupan sehari-hari, dan mengidentifikasi sumber energi dan
kegunaannya. Menurut Ramadanti (2020: 1057) ruang lingkup IPA adalah
semua yang ada dialam semesta yang meliputi: 1) makhluk hidup termasuk
proses kehidupannya yang mencakup manusia, hewan serta tumbuhan. 2)
benda atau materi yang meliputi benda cair, benda padat dan benda gas. 3)
energi serta perubahannya yang meliputi bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana. 4) bumi dan alam semesta meliputi bumi,

tata surya juga semua benda langit.
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup IPA SD
mencakup semua alam semesta dan kenampakannya, makhluk hidup, dan

benda-benda mati.

G. Penelitian Relevan
Penulis mencari hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Adapun penelitian terdahulu yang

relevan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Penelitian relevan

No. | Nama peneliti dan tahun penelitian Hasil penelitian
1. | Barudin, Misbahul Janna, dan Data nilai dari siklus I, I, dan
Zulfatm, 2023 111 terjadi peningkatan. Jadi

penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing memberikan
pengaruh dalam mengaktifkan
peserta didik serta menantang
peserta didik untuk berpikir
kritis dan mencari jawaban.

2. | Maulida Rizkina, 2019. Adanya perbedaan kemampuan
berpikir kritis anatar kelas
eksperimen yang menggunakan
model inkuiri terbimbing
disertai media audio visual
dengan kelas control yang
menggunakan model
konvensional disertai media
audio visual. Kemampuan
berpikir kritis siswa kelas
eksperimen termasuk kategori
tinggi (79,24%) sedangkan kelas
kontrol tergolong cukup
(75,23%).

3. | Suci Istakarini, 2018 Kemampuan berpikir kritis
peserta didik di kelas
eksperimen (menggunakan
model inkuiri terbimbing)
meningkat dari 64,96 (nilai pre-
test) menjadi 74,62 (nilai post-
test). Nilai pre-test pada kelas
kontrol (menggunakan model
ekspositori) sebesar 62,26
kemudian meningkat pada saat
post-test yaitu menjadi 65,28.
Jadi terdapat perbedaan antara
kelas kontrol dan kelas




No. | Nama peneliti dan tahun penelitian

Hasil penelitian

eksperimen.

4. | Mohammad Liwa Ilhamdi, Desi
Novita, dan Awal Nur Kholifatur
Rosyidah, 2020

Menunjukkan adanya perbedaan
antara kelas eksperimen
(menggunakan model inkuiri
terbimbing) dan kelas kontrol
(tidak menggunakan model
inkuiri terbimbing) terhadap
kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

5. | Ratih Anjarwani, Mukh Doyin, dan
Bambang Indiatmoko, 2020

Rata-rata kemampuan berpikir
kritis kelompok eksperimen
(menggunakan inkuiri
terbimbing dengan kegiatan luar
ruangan) sebesar 87,00,
sedangkan kelompok kontrol
(menggunakan inkuiri
terbimbing) sebesar 80,00.

6. | Ni Made Budhi Mulyantil, | Ketut
Gading, dan Diki., 2023

Pada pelaksanaan pre-test siswa
memperoleh skor rata-rata
sebesar 62,85 untuk kelas
eksperimen dan 63,42 untuk
kelas kontrol. Nilai pada kelas
eksperimen setelah post-test
adalah sebesar 75,55 dan 71,37
pada kelas kontrol. Jadi
terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas kontrol
(tidak menggunakan inkuiri
terbimbing) dan kelas
eksperimen (menggunakan
inkuiri terbimbing) terhadap
hasil belajar dan kemampuan
berpikir kritis.

H. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dibuat untuk memperjelas arah penelitian yang akan
dilakukan. Menurut Syahputri dkk. (2023: 162) kerangka pikir adalah

pemikiran dari sebuah penelitian yang merupakan gabungan dari fakta-

fakta, observasi, dan kajian pustaka. Kerangka pikir ini akan

mempermudah peneliti untuk mengidentifikasikan hubungan antara

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini
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adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan variabel bebas
dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis IPA peserta didik.

Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang penting untuk dikuasai
oleh peserta didik. Menurut Irawan & Kencanawaty (2017: 112)
kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan berpikir secara efektif
dan efisien untuk menganalisis, mengevaluasi, serta berani mengambil
keputusan sesuai yang diyakini. Kemampuan berpikir Kritis penting
dikuasai oleh peserta didik saat ini agar peserta didik memiliki daya saing
serta keunggulan kompetitif di era globalisasi. Dalam pendidikan, salah
satu mata pelajaran yang menuntut peserta didik memiliki kemampuan

berpikir kritis adalah mata pelajaran IPA.

Pembelajaran IPA masih sering dianggap sulit oleh peserta didik sehingga
menyebabkan hasil yang tidak maksimal. Banyak faktor yang dapat
menyebabkan peserta didik merasa kesulitan saat melakukan pembelajaran
IPA. Salah satu faktor nya yaitu cara penyampaian materi yang kurang
menarik. Untuk mengatasi hal tersebut, maka dibutuhkan alternative lain
yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih menarik.
Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis IPA peserta didik yaitu model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwasih (2015: 21)
yang menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah
suatu rangkaian pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan
berpikir kritis dan kreatif melalui analisis untuk menemukan sendiri

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan langkah-langkah pendidik
menyajikan permasalahan (orientation), pendidik berdiskusi dengan
peserta didik untuk menggali pengetahuan peserta didik tentang
permasalahan yang diberikan (conceptualization), peserta didik dibimbing
untuk melakukan percobaan atau penyelidikan dan menuliskan hasilnya
(investigation), peserta didik melakukan diskusi untuk dapat menjawab

permasalahan yang diberikan (discussion), peserta didik membuat sebuah
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kesimpulan dari hasil diskusi dan mempresentasikan hasil diskusi tersebut
di depan teman-temannya (conclusion) dapat memberikan keunggulan
sebagaimana model pembelajaran lainnya. Menurut Salama Suardi (2022:
20) model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka
pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut.

Model pembelajaran Kemampuan berpikir
inkuiri terbimbing kritis peserta didik
X Y

Gambar 1. Kerangka pikir

Keterangan:
X : Model pembelajaran inkuiri terbimbing (variabel independen)
Y : Kemampuan berpikir kritis peserta didik (variabel dependen)

== : Pengaruh

Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara berdasarkan kajian yang relevan
mengenai hasil penelitian yang akan dilaksanakan dan harus diuji
kebenarannya melalui penelitian, hipotesis juga merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan kajian
pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir tersebut, maka
hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini yaitu “Terdapat
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan
berpikir kritis IPA peserta didik kelas VV Sekolah Dasar tahun ajaran
2023/2024”.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian yang akan penulis lakukan adalah menggunakan penelitian
eksperimen. Menurut Abraham & Supriyati (2022: 2476) penelitian
eksperimen adalah suatu penelitian yang mencari hubungan atau pengaruh
antara variabel bebas dan variabel terikat. Peneliti berencana
menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi experimental
design). Menurut Cook dalam Abraham & Supriyati (2022: 2477) quasi
eksperimen adalah sebuah eksperimen yang memiliki pengukuran dampak,
perlakuan, unit eksperimen namun tidak menggunakan penugasan acak
untuk menciptakan perbandingan dalam rangka menyimpulkan perubahan
yang disebabkan perlakuan. Penggunaan metode ini didasarkan atas
pertimbangan penulis agar pembelajaran pada penelitian ini berjalan secara
alami dan peserta didik tidak merasa sedang menjadi bahan eksperimen,
dengan situasi yang demikian diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap tingkat kevalidan penelitian.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non-equivalent control
group design. Non-equivalent control group design adalah desain yang
terdiri dari dua kelompok atau kelas yang tidak dipilih secara random
karena tingkat kemampuan peserta didik dalam suatu kelas berbeda.
Menurut Sugiyono (2016: 14) menyatakan bahwa desain ini digunakan
melihat adanya perbedaan pretest maupun posttest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan
dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing sedangkan

kelas kontrol menerapkan model pembelajaran tipe discovery learning.
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Menurut Sugiyono (2016: 116) desain penelitian non equivalent control

group design dapat digambarkan sebagai berikut.
0, X 0,
03 0,

Gambar 2. Desain penelitian

Keterangan:
0, = skor pre-test kelompok eksperimen

0, = skor post-test kelompok eksperimen

05 = skor pre-test kelompok kontrol

0, = skor post-test kelompok kontrol

X = perlakukan pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing

B. Setting Penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Metro Selatan yang beralamat

di jalan Budi Utomo, Desa Rejomulyo, Kecamatan Metro Selatan,

Kota Metro, Lampung.

2. Waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-Januari tahun 2023-2024.

3. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VA sebagai kelas

eksperimen berjumlah 25 orang peserta didik dan kelas VB sebagai
kelas kontrol berjumlah 25 orang peserta didik di SD Negeri 2 Metro
Selatan tahun ajaran 2023/2024.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh
dalam penelitian. Tahap-tahap dalam penelitian ini terdiri dari tiga
tahapan, yaitu pendahuluan, perencanaan dan tahap pelaksaan penelitian,

sebagai berikut.
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1. Tahap pendahuluan

a)
b)

c)

Peneliti membuat surat izin observasi pendahuluan ke sekolah.

Melakukan observasi pendahuluan untuk mengetahui jumlah kelas,

jumlah peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian, cara

mengajar pendidik dan permasalahan yang terjadi.
Menentukan sampel penelitian (kelas eksperimen dan kelas
kontrol)

2. Tahap perencanaan

a)

b)

c)
d)

a)
b)

c)

d)

f)

9)

Menetapkan Kompetensi dasar dan indikator serta pokok bahasan
yang akan digunakan dalam penelitian.

Membuat perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen sedangkan pada kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran discovery learning .
Membuat lembar kerja peserta didik.

Menyiapkan instrumen penelitian.

Tahap pelaksanaan

Melakukan uji coba instrumen.

Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui
instrumen yang disusun valid serta reliabel atau tidak.
Mengadakan tes awal (pre-test) pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Pembelajaran
pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai perlakuan dan
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun.
Melaksanakan pembelajaran di kelas kontrol dengan menggunakan
model pembelajaran discovery learning.

Mengadakan (post-test) pada akhir penelitian di kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil penelitian

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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h) Membuat laporan hasil penelitian.

1) Menyimpulkan hasil penelitian.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

2.

Populasi penelitian

Populasi merupakan subyek penelitian secara menyeluruh. Menurut
Amin dkk. (2023: 18) populasi merupakan keseluruhan elemen dalam
penelitian meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan dari sebuah penelitian. Populasi pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Metro Selatan tahun ajaran
2023/2024 yang terbagi ke dalam dua kelas yaitu kelas VA berjumlah
25 orang peserta didik dan VB berjumlah 25 orang peserta didik.
Rincian populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Data Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 Metro Selatan
Tahun ajaran 2023/2024

No. Kelas Banyak peserta didik Jumlah
Laki-laki Perempuan
1. VA 13 12 25
2. VB 12 13 25
Jumlah total 50

(Sumber: Data pendidik kelas VA dan VB SD Negeri 2 Metro
Selatan)

Sampel penelitian

Sampel ditentukan setelah mendapatkan populasi. Menurut Amin
dkk. (2023: 20) sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi
sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik berupa sampling
jenuh. Menurut Sugiyono (2017: 85) sampling jenuh merupakan
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Pengambilan sampel dengan teknik sampling jenuh
dilakukan karena peneliti akan menggunakan kelas VA dan VB

sebagai sampel penelitian. Kelas yang mendapatkan treatment (kelas
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eksperimen) yaitu kelas VA sedangkan yang tidak mendapatkan
treatment (kelas kontrol) yaitu kelas VB. Hal yang menjadi
pertimbangan dalam menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen
tersebut dilihat dari hasil ulangan akhir semester peserta didik. Nilai
hasil UAS IPA kelas VA lebih rendah dibandingkan dengan nilai hasil
UAS IPA kelas VB.

E. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016: 38) variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang dalam bentuk apapun yang kemudian ditetapkan peenliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu.

1. Variabel terikat (dependen)
Menurut Sugiyono (2016: 39) variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis
IPA peserta didik ().

2. Variabel bebas (independen)
Menurut Sugiyono (2016: 39) variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan pada variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model

pembelajaran inkuiri terbimbing (X).

. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
Definisi konseptual dan definisi operasional diperlukan untuk
memudahkan peneliti dalam melakukan suatu penelitian. Definisi konsep

itu terbagi menjadi dua yaitu definisi konseptual dan definisi operasional.

1. Definisi konseptual variabel
Definisi konseptual adalah abstraksi, yang diungkapkan dalam kata-kata,
yang dapat membantu pemahaman. Definisi konseptual dalam penelitian

ini adalah:
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a) Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang untuk
berpikir secara logis, berpikir dengan terarah dalam memecahkan
masalah, membuat kesimpulan, mengevaluasi hingga membuat
sebuah keputusan.

b) Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dimana peserta
didik menemukan sendiri konsep pembelajaran dan memecahkan
permasalahan yang diberikan, pendidik hanya bertugas mengawasi
apakah metode pemecahan masalah yang dipilih tepat atau tidak.

Definisi operasional variabel

Definisi operasional adalah definisi suatu variabel dengan
mengkategorikan sifat-sifat menjadi elemen-elemen yang dapat di
ukur. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model
pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai variabel bebas dan
kemampuan berpikir kritis IPA sebagai variabel terikat. Berikut ini

penjelasan definisi operasional variabel tersebut.

a) Kemampuan berpikir kritis (Y)
Kemampuan berpikir kritis dalam diri peserta didik dapat diukur

dengan melihat indikator kemampuan berpikir kritis. Indikator
kemampuan berpikir kritis diantaranya: Elementary clarification,
Basic support, Inference, Advanced clarification, Strategies and

tactics.

b) Model pembelajaran inkuiri terbimbing (X)
Dalam penerapan dalam pembelajaran terdapat langkah-langkah

model pembelajaran inkuiri terbimbing meliputi: pendidik menyajikan
permasalahan (orientation), pendidik berdiskusi dengan peserta didik
untuk menggali pengetahuan peserta didik tentang permasalahan yang
diberikan (conceptualization), peserta didik dibimbing untuk
melakukan percobaan atau penyelidikan dan menuliskan hasilnya
(investigation), peserta didik melakukan diskusi untuk dapat

menjawab permasalahan yang diberikan (discussion), peserta didik
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membuat sebuah kesimpulan dari hasil diskusi dan mempresentasikan

hasil diskusi tersebut di depan teman-temannya (conclusion)

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Untuk mendapatkan data dari kedua variabel dalam penelitian ini yaitu
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu multimedia dan
kemampuan berpikir kritis IPA peserta didik maka dalam penelitian ini

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut.

1. Teknik tes
Penelitian ini menggunakan teknis pengumpulan data berupa tes.
Sebagaimana penelitian Sawaluddin & Muhammad (2020: 15)
menyatakan bahwa tes adalah salah satu alat evaluasi yang di
dalamnya terdapat serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau
dijawab oleh peserta didik, kemudian pekerjaan dan jawaban itu
menghasilkan nilai tentang perilaku peserta didik tersebut. Teknik tes
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data kemampuan
berpikir kritis IPA peserta didik untuk kemudian diteliti untuk melihat
pengaruh dari penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Bentuk tes yang digunakan berupa tes uraian (essay). Alasan
penggunaan soal essay dalam penelitian ini dikarenakan soal essay
dapat membuat peserta didik berpikir untuk menyelesaikan suatu
permasalahan. Dengan demikian pemberian soal essay dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik terhadap
materi yang dipelajari. Tes akan diberikan kepada kelas kontrol dan
eksperimen yang dilakukan dengan dua tahap yaitu pretest dan post

test.
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2. Teknik non tes
a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang akan
diteliti. Menurut Sugiyono (2016: 220) observasi adalah teknik
pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung.
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan mengamati peserta didik
secara langsung saat pembelajaran terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam pembelajaran. Observasi dilakukan di SD
Negeri 2 Metro Selatan dengan bantuan lembar observasi.

b. Dokumentasi
Dokumentasi biasanya dijadikan bukti konkrit atas sebuah
informasi. Menurut Hasan (2022: 23) dokumentasi merupakan
cara mengumpulkan data atau informasi dalam bentuk tulisan, foto
atau gambar dan video. Pada penelitian ini teknik dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data pendukung penelitian berupa
jumlah peserta didik, serta dokumentasi proses pelaksanaan
observasi di SD Negeri 2 Metro Selatan tahun ajaran 2023/20204.

H. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen tes.
Instrumen tes pada penelitian ini berupa tes subjektif berbentuk essay
(uraian) berjumlah 15 soal untuk mengukur aspek kognitif kemampuan
berpikir kritis IPA peserta didik. Soal yang penulis gunakan mengacu
kepada indikator kemampuan berpikir kritis dengan menyesuaikan pada
kompetensi dasar serta penyusunan instrumen tes mengacu kepada
Taksonomi Bloom edisi revisi yang diambil dari tingkatan C4
(menganalisis) sampai C5 (mengevaluasi). Hal ini sesuai dengan
ungkapan Ekawati dkk. (2021: 105) pembelajaran yang sesuai berpikir

kritis adalah proses berpikir tinggi dalam menyelesaikan masalah yang
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mencakup proses menganalisa (C4), dan mengevaluasi (C5). Kisi-Kisi

yang akan peneliti gunakan yaitu.

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes Berdasarkan Indikator

Kemampuan Berpikir Kritis

Kompetensi Indikator Indikator berpikir Soal
dasar kritis
3.6 Menerapkan 3.6.1 Memberikan 1,2, 3
konsep Mengidentifikasikan | penjelasan sederhana
perpindahan bendabenda sekitar | yang fokus terhadap
kalor dalam yang dapat pertanyaan
kehidupan menghantarkan (elementary
sehari-hari panas (C4) clarification)
3.6.2 Mengaitkan 4,5 6
Menyimpulkan pernyataan dengan
konsep perpindahan | pengalaman (basic
kalor dalam support)
Eztlilc(ig%e;n sehari Membuat sebuah 7,8,9, 10
kesimpulan
(inference)
Memberikan 11, 12
penjelasan meliputi
identifikasi dan
argument (advanced
clarification)
Mengatur strategi 13, 14, 15
untuk menentukan
sebuah tindakan
(strategies and
tactics)

(Sumber: Analisis peneliti)

Tabel 5. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Inkuiri

Terbimbing
No. | Sintaks model Skala Penilaian
inkuiri 1 2 3 4
terbimbing
1. | Orientasi Peserta Peserta Peserta Peserta didik
masalah didik tidak | didik didik cukup | lancar dalam
Identifikasi lancar kurang lancar mengidentifik
masalah mengidenti | lancar mengidentifi | asi masalah
fikasi dalam kasi masalah
masalah mengidenti
fikasi
masalah
2. | Conceptualiza | Peserta Peserta Peserta Peserta didik
tion (menggali | didik tidak | didik didik cukup | aktif aktif
pengetahuan) | aktif dalam | kurang aktif dalam | dalam
Melakukan melakukan | aktif dalam | melakukan | melakukan




40

No. | Sintaks model Skala Penilaian
inkuiri 1 2 3 4
terbimbing
tanya jawab tanya jawab | melakukan | tanya jawab | tanya jawab
seputar tema tanya
jawab

3. | Investigation | Peserta Peserta Peserta Peserta didik
(melakukan didik tidak | didik didik cukup | baik dalam
penyelidikan) | mampu kurang mampu melakukan
melakukan melakukan | mampu melakukan | penyelidikan
percobaan atau | penyelidika | melakukan | penyelidika
penyelidikan n penyelidik | n
dan an
menuliskan
hasilnya

4. | Discussion Peserta Peserta Peserta Peserta didik
(diskusi) didik tidak | didik didik cukup | aktif dalam
Melakukan aktif dalam | kurang aktif dalam | berdiskusi
diskusi untuk | berdiskusi | aktif dalam | berdiskusi kelompok
dapat kelompok | berdiskusi | kelompok
menjawab kelompok
permasalahan
yang diberikan

5. | Conclusion Pesreta Pesreta Pesreta Pesreta didik
(kesimpulan) | didik tidak | didik didik cukup | mampu
Membuat mampu kurang mampu menyimpulka
sebuah menyimpul | mampu menyimpulk | n dan
kesimpulan kan dan menyimpul | an dan menyajikan
dari hasil menyajikan | kan dan menyajikan | hasil diskusi
diskusi dan hasil menyajika | hasil diskusi | kelompok
mempresentasi | diskusi n hasil kelompok dengan
kan hasil kelompok | diskusi dengan percaya diri
diskusi dengan kelompok | cukup
tersebut di tidak dengan percaya diri
depan teman- | percaya diri | kurang
temannya percaya

diri

(Sumber: Analisis peneliti)

Tabel 6. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Discovery

Learning
No Aktivitas Kriteria
peserta didik 1 2 3 4
1. Pemberian Peserta didik  Peserta didik [Peserta didik Peserta didik
rangsangan  |kurang aktif ~ cukup aktif @ktif dalam [sangat aktif
. dalam dalam merespon dalam
(Aktif merespon
pertanyaan) merespon merespon pertanyaan  |merespon
pertanyaan pertanyaan pertanyaan
2. Orientasi Peserta didik  Peserta didik Peserta didik Peserta didik
masalah kurang lancar cukup lancar [lancar sangat lancar
(Identifikasi ~ mengidentifik mengidentifi mengidentifi mengidentifi
masalah) asi masalah  |kasi masalah |kasi masalah |kasi masalah
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No Aktivitas Kriteria
peserta didik 1 2 3 4
3. | Pengumpulan [Pesertadidik [Peserta didik Peserta didik Peserta didik
data kurang aktif  |cukup aktif sudah aktif [sangat aktif
. . . (dalam dalam dalam dalam
gﬁ‘ﬁ;‘;g‘;ﬁi{';kus' berdiskusi dan |perdiskusi  perdiskusi  |perdiskusi
dalam bertan)_/a_dalam dan bertanya dan bertanya {dan bertanya
enyelidikan) penyelidikan  |dalam dalam dalam
peny penyelidikan |penyelidikan [penyelidikan
4. |Pengolahan data [Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
kurang baik  cukup baik  sudah baik  |sangat baik
(Membuat hasil [dalam membuatdalam dalam dalam
kerja secara hasil kerja membuat membuat membuat
kelompok) kelompok hasil kerja ~ |hasil kerja  hasil kerja
kelompok  |kelompok  |kelompok
5. Pembuktian [Peserta didik [Peserta didik Peserta didik [Peserta didik
kurang percaya [cukup sudah sangat
.. .. diri dalam percaya diri jpercaya diri |percaya diri
(Penyajian hasil o siikan  dalam dalam dalam
kerja kelompok) pagil'kerja  menyajikan menyajikan menyajikan
hasil kerja  |hasil kerja  hasil kerja
6. Penarikan Peserta didik  Peserta didik [Peserta didik Peserta didik
kesimpulan ~ [Kurang berani {cukup berani sudah berani sangat berani
ntuk untuk untuk untuk
. menyimpulkan menyimpulk menyimpulk [menyimpulk
(Menyimpulkan imateriyang  anmateri  anmateri  @an materi
materi pelajaran) |ginelajari yang yang yang
dipelajari dipelajari dipelajari

(Sumber: Analisis peneliti)

Keterangan:

1 : tidak baik

2 : kurang baik

3 : baik

4 : sangat baik

Uji coba instrumen

Sebelum dilakukan uji coba, terlebih dahulu instrumen divalidasi oleh
validator ahli. Hal ini dilakukan untuk menjamin bahwa instrumen yang
digunakan baik. Hasil dari uji coba kemudian dianalisis untuk mengetahui
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran serta daya pembeda soal. Kemudian
soal diuji cobakan kepada sekolah yang bukan merupakan tempat

penelitian.
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2. Uji persyaratan instrument tes

a. Uji validitas soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang
valid berarti validitasnya rendah. Menurut Nizary & Nur Kholik
(2021: 26) instrument yang sudah valid artinya sudah dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk menguji
validitas instrumen dapat menggunakan rumus product moment yang
dikemukakan oleh Pearson dalam (Muncarno, 2017: 57) dengan

rumus sebagai berikut.

NEXY)-(ZX)(EY)
VIN EX)-CX)Z [N T Y2)-(Y)?]

rxy=

Keterangan:

rxy = koefisien antara variabel X dan Y
N = jumlah responden

Y. X= jumlah skor variabel X

Y. Y=jumlah skor variabel Y

Y. XY= total perkalian X dan Y

Y X 2= total kuadrat skor variabel X

Y. Y2= total kuadrat skor variabel Y
Kriteria pengujian apabila:

Thitung > Traber dengan o = 0,05 maka item soal tersebut dinyatakan

valid. Sebaliknya apabila 731,ng < Ttqper dengan o= 0,05 maka item

soal tersebut dinyatakan tidak valid. Klasifikasi validitas dapat dilihat
sebagai berikut.

Tabel 7. Klasifikasi Validitas Soal

No. Nilai validitas Keterangan
1. 0,00 > rxy Tidak valid
2. 0,00 <rxy <0,20 Sangat rendah
3. 0,20 <rxy < 0,40 Rendah
4, 0,40 <rxy < 0,60 Sedang
5. 0,60 <rxy <0,80 Tinggi
6 0,80 <rxy <1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2013: 72)
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Validitas soal tes kemampuan berpikir kritis berupa soal uraian yang
dilakukan pada 30 Januari 2024 di SD Negeri 1 Metro Selatan pada
kelas V dengan jumlah responden sebanyak 15 peserta didik. Setelah
dilakukan uji coba soal, peneliti melakukan analisis validitas soal
uraian mengguanakan rumus product moment dengan bantuan
Microsoft Office Excel 2010. Berikut ini hasil analisis validitas butir

soal ter uraian kemampuan berpikir Kritis.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Soal Berpikir Kritis

No | Keterangan No. Soal Jumlah
1. Valid 1,2,4,5/6,7,8,9, 10,11, 13,15 12
2. | Tidak Valid 3,12,14 3

(Sumber: Hasil pengolahan data uji coba instrument tahun 2024)

Pada tabel 7 menunjukan bahwa dari 15 soal uraian dapat diperoleh 12
soal uraian yang dinyatakan valid yaitu soal nomor 1, 2, 4,5, 6, 7, 8, 9,
10, 11, 13, 15 dan 3 soal dinyatakan tidak valid yaitu soal nomor 3, 12,
14. Perhitungan validitas lebih rinci dapat dilihat pada (Lampiran 1, him
141)

b. Uji reliabilitas soal
Reliabilitas soal adalah taraf kepercayaan soal, sebuah soal dikatakan
reliable ketika hasil tersebut menunjukkan ketetapan atau tidak
berubah-ubah. Menurut Amanda dkk. (2019: 183) Uji Reliabilitas
adalah pengujian indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Rumus untuk mengetahui
reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebagai
berikut:

=[] [1- 3
17 (-1 s2

Keterangan:

11 = reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir soal

S# = jumlah varians skor tiap butir
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S2 = varians skor total
Sumber: Arikunto (2013: 276)
Setelah mengetahui nilai koefisien reliabilitas, kemudian

diklasifikasikan sebagai berikut.
Tabel 9. Klasifikasi Reliabilitas Soal

No. Nilai reliabilitas keterangan
1. 0,00 - 0,20 Sangat rendah
2. 0,21-0,40 Rendah
3. 0,41 - 0,60 Sedang
4. 0,61-0,80 Kuat
5. 0,81-1,00 Sangat kuat
Sumber: Arikunto (2013: 276)

Berdasarkan jumlah soal yang valid sebanyak 12 soal kemudian
dilakukan perhitungan untuk menguji tingkat reliabilitas soal tersebut.
Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach dengan bantuan Microsoft Office Excel 2010. Perhitungan
yang telah dilakukan menunjukan hasil 7444 = 0,85 (lampiran 2,
hlm 142). Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa soal tes tersebut
mempunyai kriteria reliabilitas sangat kuat, sehingga soal tersebut

dapat digunakan dalam penelitian ini.

Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbantu multimedia terhadap kemampuan berpikir
kritis tematik muatan IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Metro
Selatan tahun ajaran 2023/2024.

1. Teknik analisis data

a. Nilai kemampuan berpikir kritis
Nilai kemampuan berpikir kritis IPA peserta didik secara individual
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
S == x 100

Keterangan:
S =nilai peserta didik



R = jumlah skor
N = skor maksimum dari tes
Sumber: Purwanto (2010: 112)

Tabel 10. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis
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No. Nilai berpikir kritis Keterangan
1. 81,26 - 100 Sangat tinggi
2. 71,51 -81,25 Tinggi
3. 62,51 -71,50 Sedang
4, 43,76 — 62,50 Rendah
5. 0-43,75 Sangat rendah

Sumber: Setyowati dalam Normaya (2015: 96)

. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis
Menghitung nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis seluruh

peserta didik dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

e
X

Keterangan:

X= nilai rata-rata seluruh peserta didik

Y. X;=total nilai peserta didik yang diperoleh
Y. X, = jumlah peserta didik

Sumber: Kunandar (2013: 126)

Peningkatan kemampuan berpikir kritis (N-Gain)

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan

peserta didik setelah perlakuan tertentu dalam penelitian. Setelah

melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol

maka diperoleh data berupa hasil tes awal (pre-rest), tes akhir (post

test) dan peningkatan pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui

peningkatan pengetahuan adalah sebagai berikut.

Skor post test—Skor pre tes

N-Gain =

skor ideal—skor pre test

Tabel 11. Kriteria Uji N-Gain

No. Nilai gain Kriteria
1. N-Gain > 0,7 Tinggi
2. 0,3 <N-Gain<0,7 Sedang
3 N-Gain < 0,3 Rendah

Sumber: Arikunto, 2013:184
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d. Presentase keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing
Selama proses pembelajaran berlangsung, observer menilai
keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
kegiatan pembelajaran dengan memberikan nilai antara 1-4 pada
lembar observasi. Presentase aktivitas peserta didik diperoleh

melalui rumus berikut.

P=2 % 100%
N

Keterangan:
P = presentase frekuensi aktivitas yang muncul
f = banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul

N = jumlah aktivitas keseluruhan
(Sumber: Arikunto, 2013: 52)

Tabel 12. Interpretasi Aktivitas Pembelajaran

Presentase aktivitas Kategori
0% <P <20% Sangat kurang aktif
20% <P <40% Kurang aktif
40% < P <60% Cukup aktif
60% < P <80% Aktif
80% <P < 100% Sangat aktif

(Sumber: Arikunto, 2013: 52)

2. Uji persyaratan analisis data

a. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan
Chi Kuadrat (X?) seperti yang diungkapkan Riduwan (2014: 132)
yaitu dengan rumus sebagai berikut:

_ 2
X% = {":1—(]:0]«59)
Keterangan:
Xitung= nilai Chi Kuadrat hitung
fo = frekuensi hasil pengamatan
fe = frekuensi yang diharapkan
Kriteria pengujian apabila:
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Jika Xﬁitungﬁ XZ et » artinya distribusi data normal, dan jika

Xiitung = Xfaper » artinya distribusi data tidak normal.

b. Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data yang
diperoleh memiliki variansi yang homogen atau tidak. Uji
homogenitas yang digunakan adalah Uji Fisher atau disebut juga

Uji-F. Adapun rumusnya sebagai berikut:

__varians terbesar

varians terkecil
Keputusan uji jika Frityng< Frape: Maka homogen, sedangkan jika

Fhitung >FrapetmMaka tidak homogen.

Sumber: Muncarno (2017: 65).

3. Uji hipotesis

a. Uji regresi sederhana
Guna menguji ada tidaknya pengaruh model pembelajaran ikuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis IPA peserta didik
maka digunakan analisis regresi sederhana. Menurut Riduwan
dalam Muncarno (2017: 105) rumus regresi sederhana adalah
sebagai berikut.
Y =a+bX
Keterangan:
Y= variabel terikat
X = variabel bebas

a = konstanta
b = koefisien regresi

Kriteria Uji:
Jika Fpityng > Fraper = diterima H,= Regresi signifikan Jika
Fritung< Ftaper= ditolak H, = Regresi tidak signifikan.

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini yaitu.
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H,= Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
terhadap kemampuan berpikir kritis IPA peserta didik kelas
V SD Negeri 2 Metro Selatan tahun ajaran 2023/2024.

H,= Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis IPA peserta
didik kelas VV SD Negeri 2 Metro Selatan tahun ajaran
2023/2024.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh
kesimpulan yaitu terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir
kritis IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Metro Selatan tahun ajaran
2023/2024.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
diajukan saran-saran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
melalui model inkuiri terbimbing khususnya peserta didik kelas V SD

Negeri 2 Metro Selatan, yaitu sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik
Peserta didik dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran IPA dengan
adanya penggunaan model inkuiri terbimbing sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik itu sendiri.

2. Bagi pendidik
Pendidik diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis IPA peserta
didik, terutama yang kemampuan berpikir kritisnya masih rendah
sehingga dapat ditingkatkan.

3. Bagi kepala sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada pendidik
meningkatkan kualitas pembelajaran deangan menggunakan model
pembelajaran khususnya menggunakan model inkuiri terbimbing dengan

menyediaan fasilitas sekolah yang dapat mendukung tercapainya
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pembelajaran secara maksimal sehingga dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik dan menghasilkan output yang
baik.

. Bagi peneliti lain

Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi reverensi,
gambaran dan informasi tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis IPA peserta didik kelas V
Sekolah Dasar.
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